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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja, studi dilakukang pada PT Aneka Mandiri 
Sejahtera, Jakarta Timur. Populasi pada penelitian adalah karyawan pada PT Aneka 
Mandiri Sejahtera dengan jumlah karyawan 108 orang. Pengambilan sample dalam 
penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive sampling 
dengan jumlah responden sebanyak 32 karyawan. Data dikumpulkan melaluikuisioner 
dengan skala likert yang diolah menggunakan software Microsoft Excel 2019 dan 
Software SPSS Versi 24. Metode Penelitian yang digunakan adalah regresi linear 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, motivasi tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja, lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hasil 
penelitian diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja pada PT Aneka Mandiri 
Sejahtera, Jakarta Timur. 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja 
 
PENDAHULUAN 

Sebuah perusahaan akan terus menghadapi persaingan yang ketat, maka sangat 
diperlukan manajemen pengelolaan sumber daya yang baik terutama pada aspek 
manusia. Hal ini guna mencapai visi, misi dan tujuan secara optimal dan menjadi dasar 
bagi keberlangsungan perusahaan. Pengelolaan sumber daya manusia menjadi salah 
satu faktor penting karena manusia dianggap menjadi aset penting untuk menjalankan 
kegiatan operasional perusahaan (Purwati dan Maricy, 2021). Oleh karena itu, 
perusahaan perlu membentuk strategi dalam membentuk sumber daya manusia yang 
berkualitas dan dapat dimanfaatkan kompetensinya untuk kepentingan perusahaan 
maupun individu. Salah satu strategi yang dapat dilakukan perusahaan yakni 
memperhatikan kepuasan kerja karyawan dan sesuai dengan pernyataan oleh (Fitrianti 
dan Saragih, 2020) bahwa kepuasan kerja merupakan perasaan yang mampu 
memengaruhi situasi, kondisi dan kebutuhan yang diinginkan oleh karyawan. 

Kepuasan kerja juga timbul sebagai cerminan perasaan karyawan mengenai 
nyaman atau tidaknya lingkungan kerja tersebut. Hal ini menjadi penting karena 
karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja akan cenderung memengaruhi 
karyawan dari sisi psikologis, sehingga dapat terdapat potensi untuk bersikap negatif 
dan menimbulkan rasa frustasi saat bekerja (Arwin, dkk., 2019). Terdapat tiga faktor 
utama yang memengaruhi kepuasan kerja di antaranya gaya kepemimpinan yang 
mempengaruhi arah perusahaan berjalan, motivasi sebagai penggerak karyawan dalam 
menjalankan pekerjaan dan lingkungan kerja yang menentukan produktivitas dan 
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menjalankan tanggung jawab dengan baik. Fenomena terkait kepuasan kerja pun terjadi 
pada karyawan operasional unit kerja carpool PT. Aneka Mandiri Sejahtera, berdasarkan 
observasi awal yang menyatakan bahwa adanya pernyataan karyawan yang menjawab 
puas dan juga tidak puas akan kepuasan kerja yang diterima, selain itu inkonsistensi 
dari penelitian sebelumnya menjadikan penelitian ini dilakukan untuk menjawab 
permasalahan terkait faktor gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja. 
 
KAJIAN TEORI 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan penjelasan (Samsudin dalam Supomo & Nurhayati, 2018:7) 
manajemen sumber daya manusia diartikan sebagai aktivitas pengurusan seperti 
pemanfaatan, pembimbingan, evaluasi hingga pemberian imbalan bagi karyawan yang 
bekerja untuk perusahaan. Definisi lain menurut (Gauzali dalam Susan, 2019) 
menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia menjadi kewajiban organisasi 
agar wawasan, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki karyawan sesuai dengan 
tuntutan pekerjaan. Maka, dapat dikatakan bahwa manajemen sumber daya manusia 
dijadikan sebagai strategi yang berfungsi untuk mengatur segala aktivitas karyawan 
dan ditujukan sebagai bentuk peningkatan produktivitas sumber daya manusia dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif. Menurut (Hasibuan dalam Supomo & 
Nurhayati, 2018:7) menyebutkan beberapa fungsi manajemen sumber daya manusia 
yakni pengagendaan, pengaturan, pembimbingan, pengoperasian, pengadaan, 
peningkatan, kompensasi, penggabungan, pemeliharaan, penertiban hingga 
pemberhentian. 
 
Gaya Kepemimpinan 

Sebelum menjelaskan gaya kepemimpinan, definisi kepemimpinan sendiri 
menurut (Wibowo dalam Astuti & Iverizkinawati, 2018) dijelaskan sebagai bentuk 
pemberian pengaruh, motivasi dan memberikan peluang bagi orang lain untuk 
berkontribusi secara efektif guna mencapai keberhasilan organisasi. Gaya 
kepemimpinan diartikan sebagai sekumpulan ciri dari seorang pemimpin dalam 
memberikan pengaruh bagi bawahannya guna mencapai suatu target yang ditetapkan 
organisasi (Rivai & Mulyadi dalam Paendong dkk., 2019). Terdapat beberapa jenis gaya 
kepemimpinan menurut (Robbins dalam Paendong dkk., 2019) yakni gaya 
kepemimpinan kharismatik, transaksional, transformasional, dan visioner. Berbagai 
macam gaya kepemimpinan pun terbagi menjadi 3 yakni kepemimpinan otoriter, 
partisipasi dan juga delegasi (Hasibuan dalam Arifin dkk., 2018). Gaya kepemimpinan 
pun dapat dipengaruhi dari berbagai faktor, menurut (Tannenbaun & Schmid dalam 
Fauzi & Rita, 2019) menyebutkan beberapa faktor yakni kepribadian pemimpin, ciri 
atasan, ciri bawahan, ketentuan tugas, kebijakan dan iklim organisasi serta perilaku dan 
harapan rekan kerja terhadap pemimpin. Dimensi dan indikator gaya kepemimpinan 
terdiri dari struktur prakarsa (merancang bagian kerja, hubungan kerja dan tujuan) dan 
pertimbangan (kepercayaan, pengambilan ide dan tingkat kepedulian). 
 
Motivasi 

Berdasarkan penjelasan (Parashakti & Setiawan, 2019) motivasi diartikan sebagai 
stimulus yang timbul dari dalam atau luar diri seseorang yang mendorong seseorang 
untuk menyelesaikan pekerjannya sebagai bentuk tujuan dari perusahaan atau 
organisasi. Menurut (Hasibuan dalam Sunarsi, 2018) menyebutkan motivasi terbagi 
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menjadi 2 jenis yakni motivasi positif (memberikan penghargaan) dan motivasi negatif 
(memberikan hukuman). Pada sisi lain, (Suwatno dalam Sunarsi, 2018) menyebutkan 
motivasi dapat bersumber dari 2 hal yakni intrinsik (dorongan dari dalam diri 
seseorang) dan ekstrinsik (adanya stimulus dari luar). Terdapat beberapa faktor 
motivasi menurut (Sutrisno dalam Parashakti & Setiawan, 2019) di antaranya faktor 
internal (kemauan untuk hidup, kemauan untuk memiliki, kemauan memperoleh 
penghargaan dan pengakuan) dan faktor eksternal (suasana lingkungan kerja, 
kompensasi yang sepadan, supervisi yang andal, jaminan kerja, status dan tanggung 
jawab serta fleksibilitas regulasi). Dimensi dan indikator motivasi menurut (Sutrisno 
dalam Parashakti & Setiawan, 2019) di antaranya kebutuhan fisiologis (gaji dan bonus), 
kebutuhan rasa aman (fasilitas dan keselamatan kerja), kebutuhan relasi sosial 
(diterima dan ikut serta dalam kelompok), dan kebutuhan aktualisasi diri (kapabilitas 
dan keterampilan). 
 
Lingkungan Kerja 

Penjelasan (Siagian & Khair, 2018) terkait lingkungan kerja diartikan sebagai 
segala hal yang berada di sekitar pegawai dan memberikan pengaruh bagi pegawai 
dalam menyelesaikan pekerjannya yang telah diberikan oleh perusahaan. Terdapat 
beberapa jenis lingkungan kerja menurut (Sedarmayanti dalam Astuti & Iverizkinawati, 
2018) di antaranya lingkungan kerja secara fisik dan lingkungan kerja non fisik. 
Lingkungan kerja pun dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor menurut (Sedarmayanti 
dalam Astuti & Iverizkinawati, 2018) di antaranya pencahayaan area kerja, suhu, 
kelembaban, sirkulasi udara, kebisingan, musik, warna, kebersihan, jaminan dan rasa 
aman. Dimensi dan indikator lingkungan kerja menurut (Sedarmayanti dalam Yuliantini 
& Santoso, 2020) di antaranya indikator fisik (pencahayaan, fasilitas, sirkulasi udara, 
kelembaban, kebisingan dan penggunaan warna) dan non fisik (dukungan pemimpin, 
kerjasama dan komunikasi yang lancar). 
 
Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja dapat diartikan sebagai sikap secara umum yang ditampilkan 
individu terkait pekerjaannya, dapat terlihat individu yang mengalami kepuasaan tinggi 
akan bersikap positif terhadap pekerjaan dan begitu pula sebaliknya akan bersikap 
negatif apabila tidak mengalami kepuasan kerja (Robbin & Coulter dalam Simanjuntak 
& Sitio, 2021). Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kepuasan kerja menurut 
(Gilmer dalam Astuti & Iverizkinawati, 2018) di antaranya peluang untuk maju, 
keamanan, kompensasi, manajemen perusahaan, pengawasan, faktor intrinsik, suasana 
kerja, aspek sosial, komunikasi dan fasilitas. Dimensi dan indikator kepuasan kerja 
menurut (robbins & Judge dalam Yulianti & Santoso, 2020) di antaranya pekerjaan 
(kesempatan belajar & tanggung jawab), gaji (sistem dan keadilan), peluang promosi 
(kesempatan dan keadilan dalam memperoleh promosi), pimpinan (orientasi dan 
mengutamakan partisipasi karyawan) dan rekan kerja. 
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Y KK= α + β1GK + β2M + β3LK 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan populasi orang-orang yang memiliki pekerjaan 
sebagai karyawan unit kerja carpool di PT Aneka Mandiri Sejahtera, Jakarta Timur 
sejumlah 108 orang. Berdasarkan populasi tersebut, sampel penelitian ditetapkan 
dengan menggunakan teknik Nonprobability Sampling dan metode yang digunakan 
yakni Purposive Sampling. Berdasarkan metode dan teknik tersebut, maka telah 
ditetapkan sampel berjumlah 32 orang dan bekerja sebagai karyawan unit kerja 
carpool tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana menurut 
(Sugiyono, 2019) pendekatan ini bersifat statistik dan bertujuan untuk menguji 
hipotesis yang ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, 
dan juga menggunakan kuesioner secara tertutup dengan area penelitian di PT Aneka 
Mandiri Sejahtera. Data yang telah terkumpul kemudian diolah menggunakan Microsoft 
Excel 2019 dan juga SPSS versi 24. Model penelitian yang digunakan yakni analisis 
regresi linier berganda sebagai uji yang mengukur seberapa besar pengaruh antara dua 
atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Model regresi dalam 
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini telah terpenuhi uji asumsi klasik dengan hasil data 

seluruhnya berdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas dan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 

Tabel 1. 
Koefisien Korelasi 
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Berdasarkan hasil pada tabel 1 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dengan Kepuasan Kerja (Y) 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa terdapat korelasi antara gaya 
kepemimpinan dengan kepuasan kerja berdasarkan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, 
maka hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan signifikan antara gaya 
kepemimpinan dengan kepuasan kerja. Koefisien korelasi antara gaya 
kepemimpinan dengan kepuasan kerja senilai 0,738 dan hubungan yang terjadi 
berada di tingkat kuat. 

2) Variabel Motivasi (X2) dengan Kepuasan Kerja (Y) 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa terdapat korelasi antara motivasi 
dengan kepuasan kerja berdasarkan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, maka hasil 
tersebut menunjukkan adanya hubungan signifikan antara motivasi dengan 
kepuasan kerja. Koefisien korelasi antara motivasi dengan kepuasan kerja senilai 
0,810 dan hubungan yang terjadi berada di tingkat sangat kuat. 

3) Variabel Lingkungan Kerja (X3) dengan Kepuasan Kerja (Y) 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa terdapat korelasi antara lingkungan kerja 
dengan kepuasan kerja berdasarkan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, maka hasil 
tersebut menunjukkan adanya hubungan signfikan antara lingkungan kerja dengan 
kepuasan kerja. Koefisien korelasi antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja 
senilai 0,775 dan hubungan yang terjadi berada di tingkat kuat. 

 
Tabel 2. 

 Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa koefisien determinasi (Adjusted R 

square) memperoleh hasil 0,690 yang berarti sebesar 69,0% dari nilai Kepuasan Kerja 
memperoleh pengaruh dari variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Lingkungan 
Kerja. Sedangkan, hasil sisanya sejumlah 31,0% (100% - 69%) memperoleh pengaruh 
dari variabel lain di luar dari penelitian ini. 

Tabel 3. 
Uji T 
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Berdasarkan hasil pada tabel 3 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Hasil uji T menunjukkan variabel Gaya Kepemimpinan memiliki Thitung sejumlah 

1,274 < 2,048 Ttabel, selain itu terdapat nilai signifikansi sejumlah 0,213 > 0,05. 
Maka, dapat diartikan bahwa H1 ditolak dan H0 diterima dan secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerja. 

2) Hasil uji T menunjukkan variabel Motivasi memiliki Thitung sejumlah 1,956 > 2,048 
Ttabel, selain itu terdapat nilai signifkansi sejumlah 0,061 > 0,05. Maka, dapat 
diartikan bahwa H2 ditolah dan H0 diterima dan secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerja. 

3) Hasil uji T menunjukkan variabel Lingkungan Kerja memiliki Thitung sejumlah 
1,960 > 2,048 Ttabel, selain itu terdapat nilai signfikansi sejumlah 0,060 > 0,05. 
Maka dapat diartikan bahwa H3 ditolak dan H0 diterima dan secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

 
Tabel 4. 

Regresi Linier Berganda 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil pada tabel 4 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Y = 0,650 + 0,328 X1 + 0,421 X2 + 0,365 X3 

1) Nilai konstanta menunjukkan angka 0,650 yang berarti jika gaya kepemimpinan, 
motivasi dan lingkungan kerja bernilai 0 (tidak ada penambahan), maka 
kepuasan kerja bernilai sejumlah 0,650 

2) Koefisien regresi pada variabel Gaya Kepemimpinan sejumlah 0,328. Hal ini dapat 
diartikan bahwa dengan menambahkan 1 satuan nilai akan memungkinkan 
terjadinya peningkatan kepuasan Kerja sejumlah 32,8 dengan asumsi nilai 
variabel independen lain dalam keadaan tetap. 

3) Koefisien regresi pada variabel Motivasi sejumlah 0,421. Hal ini dapat diartikan 
bahwa dengan menambahkan 1 satuan nilai akan memungkinkan terjadinya 
peningkatan Kepuasan Kerja sejumlah 42,1 dengan asumsi nilai variabel 
independen lain dalam keadaan tetap. 

4) Koefisien regresi pada variabel Lingkungan Kerja sejumlah 0,365. Hal ini dapat 
diartikan bahwa dengan menambahkan 1 satuan nilai akan memungkinkan 
terjadinya peningkatan Kepuasan Kerja sejumlah 36,5 dengan asumsi nilai 
variabel independen lain dalam keadaan tetap. 

 
Pengaruh Variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Variabel Kepuasan Kerja 

Penelitian ini menujukkan hasil bahwa variabel gaya kepemimpinan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan unit kerja carpool PT Aneka 
Mandiri Sejahtera, hal ini berdasarkan pada adanya variabel lain yang mendominasi 
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dalam memengaruhi kepuasan kerja. Kepuasan kerja dapat dicapai melalui peningkatan 
aktivitas seperti morning briefing dan penempelan poster tujuan perusahaan yang 
mudah dipahami. Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Gunawan & Sriathi, 2019) dan (Sopandi, 2022) yang menunjukkan hasil 
bahwa gaya kepemimpinan mampu memengaruhi kepuasan kerja secara signifikan. 
 
Pengaruh Variabel Motivasi terhadap Variabel Kepuasan Kerja 

Penelitian ini menujukkan hasil bahwa variabel motivasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan unit kerja carpool PT Aneka Mandiri 
Sejahtera, hal ini berdasarkan pada pernyataan karyawan yang menyatakan motivasi 
dominan berasal dari diri karyawan, sedangkan kepuasan kerja berasal dari faktor lain 
seperti membantu sesama rekan kerja. Jadi, kepuasan kerja tidak berpengaruh sebab 
adanya saling pengertian antar karyawan untuk memberi dukungan. Hasil ini konsisten 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Bahri & Nisa, 2017) yang 
menunjukkan hasil bahwa motivasi tidak mampu memengaruhi kepuasan kerja secara 
signifikan. 
 
Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja terhadap Variabel Kepuasan Kerja 

Bahwa variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan unit kerja carpool PT Aneka Mandiri Sejahtera, hal ini 
berdasarkan pada kondisi lingkungan kerja yang tidak memengaruhi kinerja karyawan 
baik dalam keadaan kondusif maupun tidak dan adanya faktor lain yang lebih dominan. 
Lingkungan kerja yang positif harus tetap diupayakan perusahaan dari segi 
pencahayaan, suhu, sirkulasi udara, fasilitas (fisik) dan relasi antarkaryawan maupun 
pemimpin (non fisik). Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Fitriani, 2021) yang menunjukkan hasil bahwa lingkungan kerja tidak 
mampu memengaruhi kepuasan kerja secara signifikan. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan dapat disimpulkan bahwa 
variabel Gaya Kepemimpinan (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja (Y), variabel Motivasi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja (Y) dan begitu pula pada variabel Lingkungan kerja (X3) yang juga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y). Implikasi manajerial dalam 
penelitian ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang telah berlangsung yakni 
variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
karyawan unit kerja carpool PT Aneka Mandiri Sejahtera, Jakarta Timur. Hasil ini dapat 
diimplikasikan bahwa perusahaan harus mampu menerapkan gaya kepemimpinan 
yang baik melalui bimbingan bagi karyawan, pemberian motivasi berupa promosi 
jabatan, insentif dan tunjangan lainnya, serta lingkungan kerja yang memadai baik dari 
segi fisik maupun non fisik. 
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